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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Current Ratio and Debt To Equity Ratio on Return 

On Equity at PT Jasa Marga Tbk both partially and simultaneously. The research method used is a 

quantitative method with an associative approach. The sample used is in the form of financial statements 

of PT Jasa Marga Tbk for 12 (twelve) years which have been made into Time Series data. Data analysis in 

this study used classical assumption tests, multiple regression analysis, hypothesis testing, and coefficient 

of determination analysis. The results of this study are multiple linear regression equations of Y = 26.810 

- 0.088 X1 - 0.044 X2. Partially, the Current Ratio variable has no effect on Return On Equity with the 

results of tcount> ttable or (-1.807 < 2.262) with a significance level of 0.104> 0.05. While the Debt To 

Equity Ratio variable has a negative and significant effect on Return On Equity with the results of tcount> 

ttable or (-2.637> 2.262) with a significance level of 0.027 <0.05. Simultaneously Current Ratio and Debt 

To Equity Ratio have a positive and significant effect on Return On Equity with the value of fcount> ftabel, 

namely (4.348> 4.26) with a significance level of 0.048 <0.05. The coefficient of determination is 49.1%, 

the remaining 50.9% is influenced by other variables and factors 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap 

Return On Equity pada PT. Jasa Marga Tbk baik secara parsial maupun secara simultan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel yang digunakan adalah 

berupa laporan keuangan PT. Jasa Marga Tbk selama 12 (dua belas) tahun yang sudah dibuat menjadi data 

Time Series. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, Analisis regresi berganda, 

Uji hipotesis, dan analisis koefisien determinasi. Adapun hasil penelitian ini adalah persamaan regresi linier 

berganda sebesar Y= 26.810 – 0.088 X1 – 0.044 X2.Secara parsial variabel Current Ratio tidak terdapat 

pengaruh terhadap Return On Equity dengan hasil thitung> ttabel atau ( -1.807 < 2.262 ) dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,104 > 0,05. Sedangkan variabel Debt To Equity Ratio terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Equity dengan hasil thitung > ttabel atau ( -2.637 > 2.262) dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Secara simultan Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity dengan nilai fhitung > ftabel yaitu (4.348 > 

4.26) dengan tingkat signifikansi sebesar 0.048 < 0,05. Koefisiensi determinasi sebesar 49.1%  sisanya 

sebesar 50.9% dipengaruhi oleh variabel dan faktor lainnya 

Kata Kunci : Current Ratio , Debt To Equity Ratio, Return On Equity 

 

  

1. PENDAHULUAN 

PT Jasa marga Tbk merupakan salah satu 

perusahaan terintigrasi sebagai perusahaan 

infrastruktur jalan tol yang cukup besar, dengan 

memiliki kinerja keuangan yang cukup efektif dari 

tahun ke tahun. Namun, pada saat dampak pandemi 

covid 19 dalam beberapa tahun terakhir, laporan 

keuangan PT. Jasa Marga Tbk menunjukan bahwa 

terdapat penurunan yang terjadi akibat dari dampak 

pandemi covid 19 sebesar 20%. Berikut data 
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laporan keuangan  PT Jasa marga Tbk priode 2012-

2023. 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa untuk tahun 2012-2023 mengalami 

kenaikan dan penurunan yang tidak stabil setiap 

tahunnya. tingkat ketidak stabilan pada aset lancar  

tahun 2012-2023 mengalami fluktuasi disetiapan 

tahunya, sedangkan hutang lancar pada tahun 

2012-2023 mengalami kondisi kenaikan dan 

penurunan yang signifikan, kemudian pada total 

ekuitas pada tahun 2012-2023 mengalami kenaikan 

yang signifikan, dan dilaba bersih tahun 2012-2023 

mengalami penurunan drastis di tahun 2020 dan 

kenaikan yang signifikan ditahun 2023, serta pada 

total ekuitas mengalami kenaikan disetiap tahunya, 

namun pada tahun 2020-2021 kondisi keuangan 

PT. Jasa Marga megalami penurunan yang 

signifikan khusunya pada ROE hal ini terjadi akibat 

dari dampak pandemi covid-19 

 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa ada banyak hal yang terjadi pada data 

laporan keungan PT. Jasa Marga Tbk periode 2012-

2023. Seperti nilai Current ratio dan Debt To 

Equity Ratio yang tidak stabil dan cenderung 

kurang baik menjadi perhatian utama. Data 

menunjukkan bahwa Debt To Equity yang tinggi 

meningkatkan beban bunga yang harus ditanggung 

perusahaan, sehingga terdampak negatif pada nilai 

perusahaan dan profitabilitasnya. Sedangkan 

Current Ratio yang kurang optimal menunjukkan 

masalah dalam manajemen  aset lancar sehingga 

tidak mendukung pencapaian laba bersih yang 

maksimal. 

Apa bila perusahaan dapat menghasilkan 

laba yang stabil maka akan mampu bersaing 

dengan perusahaan lain. Jika suatu perusahaan 

dapat memperoleh nilai yang cukup tinggi dan 

menghasilkan laba, berarti kinerja keuangan 

perusahaan tersebut sehat. Setiap perusahaan 

menginginkan labanya meningkat setiap tahunya, 

karena laba yang tinggi memungkinkanya 

mengembangkan usahanya dan menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan dalam rangkaian 

bisnis, Return on Equity (ROE) dapat digunakan 

untuk mengukur efektivitas suatu perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan sebuah data 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Sujarweni (2015), Manajemen 

keuangan adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

dengan usaha-usaha untuk memperoleh dana 

dengan biaya-biaya yang diatur seminimal 

mungkin dan mengelola dana tersebut secara 

efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Selanjutnya menurut Fahmi I (2015) manajemen 

keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan 

seni yang membahas, mengkaji, dan menganalisis 

tentang  bagaimana seorang manajer keuangan 

dengan mempergunakan seluruh sumber daya 

perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana, 

dan membagi dana dengan tujuan mampu 

memberikan profit atau kemakmuran bagi para 

pemegang saham dan suistansibility 

(keberlanjutan) usaha bagi perusahaan 

Menurut Kasmir (2018:7) “laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam satu 

periode tertentu”. Menurut Hery (2016:3) “Laporan 

keuangan adalah produk akhir dari proses 

peencatatan dan pengikhtiaran data transaksi bisnis 

dan digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 

perusahaan kepada pihak-pihak tertentu 

Menurut kasmir (2019:104) “Rasio 

keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka – angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi suatu angka dengan angka 

lainya”. Perbandingan dapat dilakukan antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan. 

Kemudian angka yang di perbandingkan dapat 

berupa angka - angka dalam satu periode maupun 

dalam beberapa periode 
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Menurut Nurdi (2020:41) “Current Ratio 

(CR) yang rendah biasanya dianggap menunjukan 

terjadinya masalah dalam likuiditas, sebaliknya 

Current Ratio (CR) yang terlalu tinggi juga kurang 

bagus, karena menunjukkan banyaknya dana 

menganggur yang pada akhirnya dapat merugikan 

kemampuan laba perusahaan. Current Ratio (CR) 

yang tinggi bisa disebabkan oleh kondisi 

perdagangan yang kurang atau manajemen yang 

tidak baik 

Menurut Sukmawati Sukamulja (2017:50), 

“Debt To Equity Ratio (DER) merupakan 

pengukuran presentase liabilitas pada struktur 

modal perusahaan”. Rasio ini penting untuk 

mengukur risiko bisnis perusahaan yang semakin 

meningkat dengan penambahn jumlah liabilitas 

Menurut Hery (2018:107) Return On Equity 

merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar 

kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. 

Semakin tinggi nilai pengembalian atas ekuitas 

artinya semakin tinggi pula laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam 

ekuitas 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis kuantitatif menggunakan 

pendekatan Asosiatif. Penelitian dengan 

pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut 

Sugiyono (2017:37) “ Penelitian Asosiatif adalah 

suatu rumusan masalah penelitian yang memiliki 

bertujuan untuk menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 
Kesimpulan dari gambar di atas menunjukan 

bahwa nilai sisa berdistribusi normal. Pada gambar 

Y, titik-titik nilai sisa ada grafik mengikuti garis 

diagonal, yang mengindikasikan tingkat normalitas 

dari nilai sisa tersebut. Jika asumsi normalitas ini 

terpenuhi, maka penelitan ini dapat dilanjutkan 

dengan analisis statistik yang lebih dalam. 

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov 

 

Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance untuk 

setiap variabel independen adalah 0.962 untuk 

Current Ratio dan 0.962 untuk Debt To Equity 

Ratio, yang semuanya lebih besar dari 0,10. Pada 

kolom VIF masing-masing variabel yaitu Current 

Ratio adalah 1.039 dan Debt To Equity Ratio 

sebesar 1.039 dan semua angka tersebut kurang 

dari 10,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 

variabel independent 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan grafik yang ditampilkan, terlihat 

bahwa pola titik pada plot sebar regresi tersebar 

secara acak antara sumbu positif dan negatif. Titik-

titik tersebut tidak membentuk pola tertentu, dan 

distribusinya tidak menunjukkan gejala melebar, 

menyempit, atau bergelombang. Dengan demikian, 

hasil analisis ini menunjukan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini bebas 

heteroskedastisitas, sehingga data dapat lanjut 

ketahap uji regresi 

 

Uji Autokorelasi 
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Hasil uji Autokorelasi Durbin-Watson menunjukan 

angka sebesar 1.382. dengan penggunaan jumlah 

sempel (n) sebanyak 12 dan variabel (k), serta 

singkatan signifikansi 0.05, memiliki nilai batas dL 

= 0,8122 dan du = 1,5794. dalam hal ini, D yang 

diperoleh yaitu 1.382 terletak di antara 4-dl dan 4-

du, yaitu 2.4206. Karena nilai D memenuhi kriteria 

du ≤ d ≤ 4-du = 1,5794 ≤ 1.382 ≤ 2.4206, dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak 

menunjukan Autokorelasi 

  

Analisis Regresi Linier 

 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 26.810 menunjukan 

bahwa jika variabel independen, yaitu Debt To 

Equity Ratio, memiliki nilai 0, maka Return On 

Equity Ratio akan bernilai 26.810 

b. Nilai koefisien Current Ratio memiliki nilai 

negatif, yaitu -0.088. Hal ini berarti bahwa 

setiap peningkatan 1% unit pada Current Ratio 

akan mengakibatkan penurunan Return On 

Equity Ratio sebesar -0.088, dengan asumsi 

variabel dependen lainya dalam model regresi 

tetap konstan. Koefisien negatif ini menandakan 

bahwa tidak terdapat korelasi positif antar 

Current Rato dan Return On Equity Ratio 

c. Sementara itu, koefisien Debt To Equity Ratio 

bernilai -0.044 dan menunjukan arah negatif. Ini 

berarti bahwa setiap kenaikan 1unit pada Debt 

To Equity Ratio akan menyebabkan Return On 

Equity Ratio menurun sebesar -0.044, dengan 

asumsi variabel independen lainya dalam model 

regresi tetap konstan. Nilai koefisien yang 

negatif tidak menunjukan adanya hubungan 

antara Debt To Equity Ratio dan Return On 

Equity Ratio 

 

Uji Hipotesis 

 
a. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai t-

hitung untuk variabel Current Ratio (x1) 

terhadap Return On Equity Ratio (Y) sebesar -

1.807 dengan nilai sig sebesar 0,104. 

Sedangkan ttabel dengan tingkat signifikan 5% 

(0,05) dan rumus ttabel (dengan derajat 

kebebasan df = n-k = 12-3 = 9) maka diperoleh 

ttabel sebesar 2.262. hal ini menunjukan thitung 

lebih kecil dari ttabel sebesar -1.807 < 2.262 dan 

nilai sig lebih besar dari 0,05 (0,104 > 0,05) 

sehingga Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity Ratio 

b. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai t-

hitung untuk variabel Current Ratio (x1) 

terhadap Return On Equity Ratio (Y) sebesar -

2,637. Dengan nilai sig sebesar 0,027. 

Sedangkan ttabel dengan tingkat signifikan 5% 

(0,05) dan rumus ttabel (dengan derajat 

kebebasan df = n-k = 12-3 = 9) maka diperoleh 

ttabel sebesar 2.262. hal ini menunjukan thitung 

lebih besar dari ttabel sebesar -2.637 > 2.262 dan 

niai sig lebih kecil dari 0,05 (0,027 < 0,05) 

sehingga Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Debt To 

Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap 

Return On Equity Ratio 

 
Hasil analisis menunjukan bahwa Fhitung sebesar 

4.348 dengan nilai signifikansi 0,048. Sedangkan 

untuk mencari Ftabel  F=(k-1;n-k) = (2;9) diperoleh 

Ftabel sebesar 4.26 sehingga Fhitung (4.348 > 4.26) 

dengan nilai signifikasi (Sig) yang diperoleh 

sebesar 0.048 < 0,05, maka H03 ditolak dan Ha3 

diterima. dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Current Ratio dan Debt To Equity Ratio  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Equity Ratio 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nila Adjusted R 

Square sebesar 0,491 atau sama dengan 49,1% 

yang berarti bahwa variabel Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio secara simultan tidak memberikan 

pengaruh atau kontribusi terhadap Return On 

Equity Ratio sebesar 49,1% sedangkan sisanya 

50,9% merupakan faktor lain yang tidak diteliti 

oleh peneliti 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian saat ini terfokus untuk mengetahui 

rasio Current Ratio dam Debt to Equity Ratio 

memiliki tingkat pengaruh terhadap Return On 

Equity Ratio pada PT. Jasa Marga Tbk tahun 2012 

- 2023. Berikut adalah hasil analisis data penelitian 

ini yang dapat dijelaskan berdasarkan dengan 

perhitungan uji analisis SPSS dengan kesimpulan: 

a. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

menunjukan bahwa variabel Current Ratio 

(x1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity Ratio 

b. Di sisi lain hasil pengujian hipotesis secara 

parsial menunjukan bahwa variabel Debt To 

Equity Ratio (x2) berpengaruh negatif 

terhadap Return On Equity Ratio 

c. Selain itu uji F, dapat dilihat bahwa Current 

Ratio dan Debt To Equity Ratio berpangaruh 

secara signifikan terhadap Return On Equity 

Ratio secara bersamaan. Dari hasil uji 

koefisien determinasi, diketahui bahwa 

Current Ratio dan Debt To Equity Ratio 

mampu menjelaskan 49,1% variabel 

dependen, yaitu Return On Equity Ratio, 

sementara 50,9% sisa dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dihitung dalam 

penelitian ini 
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